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ABSTRAK

Nuratikah (22160065). Upaya Dan Kendala Guru Dalam Menangani
Kebiasaan Rhythmic Reading Pada Siswa Kelas V B Di SD Negeri 151
Roburan Lombang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya kebiasaan
rhythmic reading, yaitu pola membaca berirama menyerupai nyanyian yang
mengabaikan intonasi, jeda, dan makna kalimat, pada 12 dari 20 siswa kelas V B
SD Negeri 151 Roburan Lombang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru serta kendala yang dihadapi guru
dalam menangani kebiasaan tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru kelas V B, 12 siswa kelas V B
yang teridentifikasi mengalami kebiasaan tersebut, dan kepala sekolah. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data
diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru kelas V B telah menjalankan enam dari tujuh upaya
dalam menangani kebiasaan rhythmic reading, yaitu metode membaca
terbimbing, teknik membaca nyaring, latihan membaca berulang, pemberian
motivasi, pendekatan individual, dan pemanfaatan media pembelajaran, sementara
pelibatan orang tua secara terstruktur belum optimal dilaksanakan. Upaya-upaya
tersebut untuk memperbaiki aspek cara membaca siswa seperti intonasi, jeda, dan
pelafalan, namun belum banyak menyentuh aspek pemahaman isi bacaan. Selain
itu, ditemukan enam kendala yang dihadapi guru, yaitu keberagaman kemampuan
membaca siswa, rendahnya motivasi dan minat baca siswa, keterbatasan waktu
pembelajaran, keterbatasan media dan sumber belajar, kurangnya dukungan orang
tua, serta keterbatasan pengetahuan dan pelatihan guru mengenai strategi koreksi
membaca. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesenjangan antara kelancaran
membaca dan pemahaman bacaan siswa bukan disebabkan oleh minimnya upaya
guru, melainkan karena upaya yang dilakukan belum menyasar aspek pemahaman
secara langsung dan belum melibatkan orang tua secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Rhythmic Reading, Upaya Guru, Kendala Guru, Membaca, Sekolah
Dasar



ABSTRACT

Nuratikah (22160065). Teachers’ Efforts and Challenges in Addressing
Rhythmic Reading Habits Among Grade V-B Students at SD Negeri 151
Roburan Lombang. This research was motivated by the discovery of a rhythmic
reading habit a chanting like, sing-song reading pattern that disregards
intonation, pauses, and sentence meaning found in 12 of 20 fifth-grade (V B)
students at SD Negeri 151 Roburan Lombang. This study aims to describe the
efforts made by teachers and the obstacles they face in addressing this habit. This
study employed a descriptive qualitative approach, with the class V B teacher, 12
students identified as exhibiting the habit, and the school principal as research
subjects. Data were collected through interviews, observation, and
documentation, then analyzed using the interactive model of Miles & Huberman,
comprising data reduction, data display, and conclusion drawing, with data
validity examined through source and technique triangulation. The findings show
that the class V B teacher had implemented six of the seven identified efforts to
address rhythmic reading, namely guided reading, reading aloud, repeated
reading, motivation and interest reinforcement, individual approaches, and the
use of instructional media, while structured parental involvement had not yet been
optimally implemented. These efforts consistently improved students' reading
mechanics, such as intonation, pausing, and pronunciation, but had not
substantially addressed reading comprehension. The study also identified six
interrelated challenges faced by the teacher: the diversity of students' reading
abilities, low reading motivation and interest, limited instructional time, limited
learning media and resources, insufficient parental support, and limited teacher
knowledge and training regarding specific reading-correction strategies. The
study concludes that the gap between students' reading fluency and reading
comprehension is not due to a lack of teacher effort, but rather because the efforts
made have not yet directly targeted comprehension and have not been sustained
through parental involvement.

Keywords: Rhythmic Reading, Teacher Efforts, Teacher Challenges, Reading,
Elementary School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan proses kompleks yang melibatkan
pengenalan simbol tertulis dan pemahaman makna dari teks yang dibaca.
Aktivitas ini bukan sekadar melafalkan kata, tetapi juga menghubungkan
kata dengan pengetahuan yang sudah dimiliki pembaca agar pesan dari
teks dapat dipahami secara efektif (Rahmawati et al., 2023). Membaca
pada siswa sekolah dasar perlu dipahami sebagai kegiatan memahami dan
memaknai informasi tertulis, bukan hanya melafalkan kata. Pada kelas V,
tuntutan membaca sudah mencakup kemampuan memahami informasi,
menemukan ide pokok, menghubungkan gagasan, dan menjelaskan
kembali isi teks. Oleh karena itu, masalah membaca pada kelas tinggi
perlu dilihat berdasarkan perilaku membaca yang dapat diamati dan
dampaknya terhadap proses memahami teks.

Perilaku membaca yang perlu diamati pada kelas tinggi tersebut
tidak dapat dilepaskan dari posisi pembelajaran membaca di sekolah dasar
yang sangat strategis, karena berfungsi sebagai pondasi bagi keberhasilan
belajar pada jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran membaca di sekolah
dasar tidak semata-mata menekankan pengenalan huruf dan Kkata,
melainkan juga mencakup pemahaman menyeluruh terhadap isi teks serta
penggunaan intonasi yang tepat, terutama dalam konteks membaca
nyaring (reading aloud). Para ahli menegaskan bahwa kelancaran
membaca yang baik setidaknya meliputi tiga komponen utama, yaitu
kecepatan (rate), ketepatan (accuracy), dan prosodi (prosody), yang secara
bersama-sama menentukan kemampuan membaca siswa secara

keseluruhan.



Dari ketiga komponen tersebut, prosodi menjadi aspek yang paling
rentan terganggu, salah satunya oleh kebiasaan membaca dengan irama
menyerupai nyanyian yang dalam kajian literasi dikenal sebagai rhythmic
reading. Rhythmic reading merupakan pola membaca yang ditandai oleh
intonasi yang tidak sesuai konteks makna, pemenggalan kata yang tidak
mengikuti jeda alami kalimat, serta kecenderungan siswa lebih
memperhatikan irama daripada kandungan isi teks (Rasinski, 2010).
Fenomena ini dapat dikaji dalam kerangka konsep kelancaran membaca
(reading fluency), khususnya pada aspek prosodi yang meliputi intonasi,
jeda, dan tekanan suara. Penelitian telah membuktikan bahwa prosodi
memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan pemahaman bacaan
siswa, sehingga ketidaktepatan dalam aspek prosodi dapat secara langsung
menghambat pemahaman mereka terhadap isi teks.

Kelancaran membaca tidak semata-mata ditentukan oleh
kecepatan, tetapi juga oleh ketepatan pelafalan serta penggunaan prosodi
yang sesuai agar makna bacaan dapat dipahami secara efektif (Azzahra et
al., 2023). Penggunaan jeda dan intonasi yang tidak tepat menyulitkan
siswa dalam menghubungkan antarbagian kalimat serta menangkap
informasi utama dalam teks. Sebaliknya, prosodi yang baik terbukti
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan daya ingat dan
pemahaman bacaan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran membaca yang
hanya berfokus pada pelafalan kata tanpa memperhatikan intonasi dan jeda
yang tepat akan memberikan hasil yang kurang optimal bagi
perkembangan kemampuan membaca dan pemahaman siswa.

Persoalan prosodi tersebut bukan sekadar wacana teoretis, sebab
gejalanya dapat diamati secara konkret pada kelas V B SD Negeri 151
Roburan Lombang. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal
peneliti dengan guru kelas, ditemukan bahwa 12 dari 20 siswa di kelas
tersebut masih  menunjukkan kebiasaan membaca dengan irama
menyerupai nyanyian atau yang dikenal sebagai rhythmic reading.

Kebiasaan ini tampak dari nada bacaan yang naik turun tidak sesuai tanda



baca, pengulangan pola irama pada setiap kalimat, pemenggalan kata per
suku kata secara berirama, serta ketidakmampuan siswa menangkap isi
bacaan meskipun mereka mampu mengenali huruf dan kata dengan baik.
Data awal ini menegaskan bahwa permasalahan yang dikaji bukan sekadar
isu umum kelancaran membaca, melainkan gejala spesifik yang secara
nyata terjadi pada subjek penelitian.

Perlu ditegaskan bahwa kebiasaan rhythmic reading yang teramati
pada siswa tersebut tidak diperlakukan sebagai bentuk kesulitan membaca
(reading difficulty) dalam pengertian klinis, melainkan sebagai kebiasaan
atau pola membaca yang keliru (reading habit) yang terbentuk melalui
proses peniruan dan belum diperbaiki. Kesulitan membaca secara
operasional merujuk pada hambatan yang bersifat mendasar dalam
mengenali huruf, merangkai bunyi menjadi kata, atau memahami makna
teks meskipun telah mendapatkan pembelajaran yang memadai, dan pada
umumnya diidentifikasi melalui asesmen baku kemampuan membaca.
Sementara itu, perbedaan kemampuan membaca antarsiswa misalnya
perbedaan kecepatan atau kelancaran merupakan variasi yang wajar dan
tidak dengan sendirinya dapat digolongkan sebagai kesulitan membaca.
Rhythmic reading dalam penelitian ini dipahami sebagai persoalan pada
aspek prosodi (intonasi, jeda, dan tekanan), bukan pada kemampuan dasar
mengenal huruf atau kata, sehingga pembedaan ini menjadi dasar bagi
peneliti untuk tidak menyamakan kebiasaan tersebut dengan kesulitan
membaca secara umum.

Meskipun tidak tergolong kesulitan membaca, kebiasaan rhythmic
reading tetap perlu diwaspadai sebab kebiasaan ini umumnya muncul pada
tahap awal belajar membaca ketika siswa cenderung menirukan pola bunyi
yang didengar dari lingkungan sekitarnya (Rasinski, 2010). Apabila
kebiasaan ini tidak segera diupaya dan terus terbawa hingga kelas yang
lebih tinggi, siswa akan semakin kesulitan mengembangkan kemampuan
membaca pemahaman. Siswa yang terbiasa membaca dengan pola

berirama cenderung lebih terfokus pada ritme bacaan daripada kandungan



makna teks, sehingga proses pemahaman terhambat. Permasalahan ini
menjadi semakin kompleks ketika pola membaca yang keliru telah
menjadi kebiasaan yang mengakar, sehingga memerlukan upaya yang
lebih intensif, terstruktur, dan berkelanjutan dari guru (Mulyasa, 2018).

Dalam hal ini, guru memegang peran yang sangat penting dalam
menangani permasalahan rhythmic reading pada siswa. Peran guru tidak
terbatas pada penyampaian materi semata, melainkan juga sebagai
pembimbing yang membantu siswa memperbaiki kebiasaan membaca
yang kurang tepat (Mulyasa, 2018). Berbagai upaya dapat dilakukan oleh
guru, antara lain latihan membaca berulang, pemberian model cara
membaca yang benar, pendekatan individual, serta pemberian motivasi
agar siswa lebih percaya diri. Namun dalam praktiknya, guru juga sering
menghadapi berbagai kendala, di antaranya perbedaan kemampuan
membaca antarsiswa, rendahnya minat baca, Kketerbatasan waktu
pembelajaran, minimnya media pendukung, dan kurangnya keterlibatan
orang tua dalam membimbing anak di rumah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebiasaan rhythmic reading yang
teramati di lapangan perlu mendapat perhatian serius karena berpotensi
menghambat kelancaran dan pemahaman membaca siswa secara
berkelanjutan apabila dibiarkan tanpa penanganan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai upaya konkret guru
dalam menangani kebiasaan tersebut beserta kendala yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.

Kajian-kajian terdahulu telah banyak membahas permasalahan
membaca siswa sekolah dasar, namun sebagian besar masih berfokus pada
kesulitan membaca secara umum ataupun aspek pemahaman bacaan tanpa
menyoroti pola prosodi tertentu (Rahmawati et al., 2023). Penelitian
mengenai rhythmic reading sejauh ini juga lebih banyak membahas
definisi dan karakteristiknya secara teoretis (Rasinski, 2010), sedangkan
kajian empiris yang secara khusus mendeskripsikan upaya konkret guru

sekolah dasar dalam menangani kebiasaan tersebut beserta kendala di



lapangan masih sangat terbatas. Sebagian penelitian terdahulu pada isu
kelancaran membaca juga umumnya mengukur hasil akhir kemampuan
siswa, sedangkan proses dan strategi guru dalam menghadapi kebiasaan
berirama ini belum banyak didokumentasikan secara mendalam. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada fenomena
rhythmic reading sebagai persoalan prosodi, berbeda dari kajian kesulitan
membaca secara umum serta pendekatannya yang mendeskripsikan upaya
dan kendala guru secara kontekstual, bukan sekadar mengukur capaian
membaca siswa. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya studi yang lebih
mendalam dan terfokus pada fenomena rhythmic reading di tingkat
sekolah dasar, khususnya yang mengkaji peran aktif guru sebagai agen
perubahan dalam menghadapi permasalahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, kebiasaan rhythmic reading merupakan
permasalahan nyata yang berpotensi menghambat perkembangan
kemampuan membaca pemahaman siswa, khususnya pada kelas tinggi
sekolah dasar. Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap kesenjangan
penelitian tersebut dengan menitikberatkan pada identifikasi bentuk
kebiasaan rhythmic reading, sekaligus mengungkap secara komprehensif
upaya dan kendala yang dihadapi guru dalam menangani di konteks
sekolah dasar yang spesifik. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
yakni mendeskripsikan upaya dan kendala guru sebagaimana teramati dan
dituturkan oleh partisipan, tanpa mengukur atau menguji keberhasilan
upaya tersebut terhadap perubahan kemampuan membaca siswa secara
kuantitatif. Berdasarkan latar belakang itulah, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ""Upaya dan Kendala Guru dalam
Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading pada Siswa Kelas V B di SD
Negeri 151 Roburan Lombang™ guna memperoleh gambaran yang jelas
mengenai permasalahan yang terjadi serta upaya yang dilakukan oleh guru

dalam menanganinya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya guru dalam menangani kebiasaan rhythmic reading
pada siswa kelas V B di SD Negeri 151 Roburan Lombang?
2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menangani kebiasaan
rhythmic reading pada siswa kelas V B di SD Negeri 151 Roburan

Lombang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam menangani kebiasaan
rhythmic reading pada siswa kelas V B di SD Negeri 151 Roburan
Lombang.

2. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam menangani
kebiasaan rhythmic reading pada siswa kelas V B di SD Negeri 151

Roburan Lombang.



